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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia pada dasarnya tercipta sebagai makhluk individual sekaligus
makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan interaksi dengan
orang lain untuk saling beradaptasi dan menyesuaikan diri. Para pemuda yang
pada umumnya memiliki jiwa sosial yang tinggi mulai terpengaruh dengan
kemajuan teknologi. Karang taruna merupakan salah satu organisasi sosial tempat
berkumpulnya anak-anak muda untuk menyalurkan bakat sosialnya terutama di
lingkungan pedesaan. Karang taruna dalam pedoman dasarnya tahun 2010 BAB I
pasal 1 menjelaskan bahwa karang taruna sebagai wadah dan sarana
pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh dan berkembang atas
dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk rakyat yang
terutama bergerak di bidang kesejahteraan sosial (Kementerian Sosial RI, 2010).
Rotorasiko (dalam Endar G, 2012) menyebutkan ada enam fase
perkembangan karang taruna, yaitu fase perancangan, fase pertumbuhan, fase
pengembangan, fase penguatan,  fase tantangan, dan fase pencerahan tahun 2010-
sekarang. Masing-masing fase tersebut mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu fase
penrancangan ditandai dengan mulai berdirinya karang taruna, fase pertumbuhan
ditandai dengan pertumbuhan karang taruna yang selanjutnya sangat dipengaruhi
oleh kehidupan masyarakat pada fase tersebut. Fase pengembangan ditandai
2dengan meningkatnya jumlah karang taruna yang ada, yaitu berjumlah 620 unit
(1974) meningkat menjadi 3350 unit (1969), fase penguatan ditandai dengan
adanya beberapa kegiatan karang taruna yang berskala nasional. Fase tantangan
ditandai dengan adanya stagnasi karang taruna, konsolidasi organisasi terganggu,
aktivitas menurun bahkan terhenti akibat adanya perubahan dari Departemen
Sosial menjadi Badan kesejahteraan Sosial Nasional oleh presiden Abdurahman
Wahid, dan yang terakhir fase pencerahan ditandai dengan munculnya program
TANWIRA (taruna wirausaha).
Stagnasi yang terjadi pada fase kelima dalam fase perkembangan karang
taruna tersebut juga terjadi pada karang taruna Muda Bhakti Gaden yang ada di
Klaten, Jawa Tengah. Hasil dari wawancara singkat yang dilakukan peneliti
dengan beberapa anggota karang taruna pada tanggal 11 Oktober 2015, selama
lima tahun terakhir karang taruna tersebut sudah mulai kehilangan fungsinya.
Kejadian tersebut bermula dari rapat anggota karang taruna yang sebelumnya
dilaksanakan rutin setiap bulan menjadi tidak konsisten bahkan sering dibatalkan
karena jumlah anggota yang datang sering kali tidak mencapai 50% dari jumlah
seluruh anggota. Pergantian pengurus tidak dapat dilaksanakan karena pada
tanggal yang ditentukan sebagai hari pergantian pengurus, jumlah anggota yang
datang untuk melakukan musyawarah mufakat pemilihan ketua karang taruna
yang baru tidak mencapai 50%. Akibatnya pengurus karang taruna menjadi tidak
jelas dan program kerjanyapun tidak terlaksana.
Karang taruna yang bernama karang taruna Muda Bhakti tersebut pada
saat masih berjalan dengan baik memiliki beberapa program kerja yang
3dilaksanakan setiap tahunnya, yaitu rapat rutin sebulan sekali, sinoman, pengajian
akbar bulan ramadhan, pengajian maulid Nabi Muhammad SAW, lomba 17
agustus, dan kerja bakti. Akan tetapi, program kerja yang masih berjalan di karang
taruna tersebut hanyalah pengajian akbar bulan ramadhan dan sinoman, yaitu
kegiatan membantu penduduk kampung sebagai pramusaji. Pada program kerja
sinoman semua anggota karang taruna diundang, tetapi pada hari yang ditentukan
banyak anggota yang datang terlambat atau tidak hadir tanpa alasan bahkan pada
suatu hajatan hanya ada lima orang saja yang datang.
Ketidakhadiran anggota karang taruna merupakan masalah yang sangat
besar, karena selain menyebabkan munculnya berbagai hambatan pada
pelaksanaan program kerja juga mengakibatkan batalnya agenda reorganisasi.
Anggota dari karang taruna Muda Bhakti yang ingin membangun kembali
kegiatan organisasi tersebut mengalami kesulitan untuk mengumpulkan anggota
sebagai pelaksana kegiatan organisasi, misalnya saat pengurus karang taruna
membentuk panitia peringatan Nuzulul Qur’an dan panitia peringatan
kemerdekaan RI. Pembentukan kepanitiaan kedua program kerja tersebut semua
anggota diundang, tetapi hanya beberapa orang saja yang hadir. Hal tersebut
menyebabkan pergantian susunan kepanitiaan kedua acara tersebut tidak dapat
dilaksanakan.
Peran serta anggota dalam organisasi karang taruna Muda Bhakti tersebut
berkaitan erat dengan keterlibatan anggota dalam suatu organisasi. Keterlibatan
kerja yang juga disebut dengan istilah involvement adalah tingkat keberpihakan
individu terhadap pekerjaannya, keaktifan berpartisipasi dalam organisasi, dan
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dirinya (Hiriyappa, 2009). Davis dan Newstrom (1998) mendefinisikan
keterlibatan kerja serupa dengan definisi Hiriyappa, yaitu sebagai tingkatan
karyawan menyatukan diri dengan pekerjaan, mencurahkan waktu dan energi, dan
memandang pekerjaan sebagai bagian penting dalam diri mereka.
Hasil dari wawancara singkat yang dilakukan oleh peneliti kepada
beberapa anggota karang taruna Muda Bhakti pada tanggal 11 Oktober 2015,
alasan ketidakhadiran yang paling sering diungkapkan adalah banyak anggota lain
yang tidak hadir sehingga anggota-anggota karang taruna tersebut memutuskan
untuk tidak hadir. Keinginan anggota untuk berperilaku sama dengan
kelompoknya adalah suatu bentuk konformitas. Selain itu, alasan ketidakhadiran
anggota karang taruna karena merasa kehadirannya tidak mempengaruhi kegiatan
karang taruna yang diagendakan. Persepsi anggota karang taruna terhadap
ketidakberartian dirinya tersebut mencerminkan konsep diri yang negatif dari diri
anggota karang taruna. Berdasarkan kedua alasan tersebut, peneliti memaknai
bahwa ada dua kemungkinan keterlambatan atau ketidahadiran anggota karang
taruna dalam setiap kegiatan atau acara yang diadakan, yaitu faktor konformitas
dan konsep diri.
Myers (2012) menjelaskan bahwa konformitas (conformity) adalah
perubahan perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan orang lain. Perubahan
perilaku seseorang terjadi karena ingin mendapatkan keseimbangan dan
keselarasan dari lingkungan, maka individu dapat merubah perilakunya hanya
karena pengaruh orang lain tanpa diikuti oleh perubahan keyakinan mengenai
5perilakunya. Beberapa individu yang ingin hadir tepat waktu, memutuskan untuk
datang terlambat atau tidak hadir sama sekali karena kebanyakan anggota lainnya
datang terlambat berkaitn dengan konformitas. Tindakan individu yang
memutuskan untuk ikut hadir terlambat dikarenakan remaja adalah individu yang
mudah dipengaruhi oleh kelompok teman sebaya. Meskipun banyak anggota yang
tidak hadir, organisasi tidak memberikan sanksi apapun karena keanggotaan
karang taruna didasarkan atas kerelaan individu untuk menjadi anggotanya
sehingga semakin banyak individu yang tidak hadir.
Hurlock (2009) menjelaskan bahwa remaja cenderung lebih banyak berada
di luar rumah bersama dengan teman-teman sebayanya sebagai kelompok,
sehingga sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku individu lebih
besar dipengaruhi oleh teman sebaya. Konformitas dan perilaku remaja saling
berkaitan, hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2013) di
Samarinda yang berjudul Konformitas dan Fanatisme Pada Remaja Korean Wave
(Penelitian pada Komunitas Super Junior Fans Club ELF “Ever Lasting Friend”)
di Samarinda. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa remaja pada Korean
Wave melakukan koonformitas terhadap komunitas Super Junior. Cipto dan
Kuncoro (2010) melakukan penelitian di Kudus dengan judul Harga Diri dan
Konformitas terhadap Kelompok dengan Perilaku Minum-Minuman Beralkohol
pada Remaja mendapatkan temuan yang sama, yaitu konformitas pada remaja
merupakan salah satu faktor yang signifikan berkorelasi positif terhadap
kelompok peminum alkhohol pada remaja. Kedua penelitian tersebut
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remaja.
Myers (2012) menjelaskan ada dua bentuk konformitas, yaitu penerimaan
dan pemenuhan. Pemenuhan terjadi ketika seseorang mengikuti tindakan yang
dilakukan kelompoknya, tetapi sebenarnya tidak setuju dengan tindakan yang
dilakukan kelompoknya, sedangkan penerimaan terjadi bila seseorang mengikuti
tindakan yang dilakukan kelompok dan individu tersebut setuju dengan tindakan
tersebut. Kedua bentuk konformitas tersebut sama-sama memungkinkan
terjadinya alasan anggota karang taruna menjadi pasif. Selain perubahan perilaku
yang mendukung aktifitas seseorang untuk aktif berorganisasi, juga diperlukan
dukungan dari dalam diri seseorang yang berupa gambaran tentang diri sendiri,
yang meliputi kelebihan dan kekurangan sehingga membentuk keyakinan diri
yang disebut dengan konsep diri.
Deaux, dkk. (dalam Sarwono, 2009) menjelaskan bahwa konsep diri
adalah sekumpulan perasaan dan keyakinan seseorang mengenai dirinya.
Keyakinan tersebut antara lain berkaitan dengan bakat, minat, kemampuan, dan
penampilan fisik. Konsep diri terbentuk melalui interaksi dengan orang lain, yaitu
cara seseorang memaknai evaluasi atau penilaian orang lain mengenai dirinya.
Penelitian yang dilakukan oleh Suparno (2013) yang berjudul Konformitas,
Konsep Diri, dan Kenakalan Remaja menunjukkan hasil bahwa ada korelasi
positif yang signifikan antara konsep diri dan kenakalan remaja. Sukmawati
(2009) di Purwokerto melakukan penelitian serupa dengan Suparno yang berjudul
Hubungan Konsep Diri dengan Konformitas terhadap Kelompok Teman Sebaya
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Negeri 1 Purwokerto yang Melakukan Clubbing) menunjukkan hasil bahwa ada
korelasi negatif yang signifikan antara konsep diri dan konformitas terhadap
kelompok teman sebaya pada aktivitas clubbing. Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Prasetyo (2013) di Yogyakarta yang berjudul Pengaruh Konsep
Diri dan Kedisiplinan terhadap Prestasi Belajar Siswa Jurusan Teknik  Audio
Video di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta juga menunjukkan bahwa konsep
diri berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa. Ketiga penelitian
tersebut menunjukkan bahwa konsep diri yang dimiliki setiap individu
berpengaruh terhadap perilakunya.
Di dalam penelitian ini konsep diri dimaksudkan sebagai pengelolaan
perasaan dan keyakinan seseorang yang dimanifestasikan dalam sikap dan
perilaku dalam berorganisasi. Calhoun & Acocella (1990) membagi konsep diri
menjadi dua, yaitu konsep diri positif, yaitu orang yang tahu betul mengenai
dirinya sendiri dan konsep diri negatif, yaitu individu yang memandang dirinya
sendiri tidak teratur, tidak memiliki kestabilan, dan keutuhan diri. Seseorang
dengan konsep dirinya positif tahu betul mengenai dirinya sendiri sehingga
mampu menerima segala kelebihan dan kekurangannya, evaluasi terhadap dirinya
menjadi lebih positif serta mampu merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan
realitas. Orang yang memiliki konsep diri negatif memandang dirinya sendiri
benar-benar tidak teratur, tidak memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri
sehingga individu tersebut tidak tahu dirinya sendiri, kekuatan dan kelemahannya
atau hal yang dihargai dalam kehidupannya.
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negatif akan cenderung mengartikan suatu evaluasi yang diberikan oleh anggota
kelompok yang lain dengan cara yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat
pada evaluasi kegiatan sinoman karang taruna. Terdapat beberapa anggota yang
masih keliru dalam menghidangkan makanan kepada tamu lalu ditegur oleh
anggota lain. ndividu yang memiliki konsep diri positif akan menanggapi evaluasi
terhadap dirinya sebagai masukan yang membangun, sedangkan individu yang
memiliki konsep diri negatif akan memandang evaluasi tersebut sebagai kritikan
yang menyudutkan dirinya sehingga membuat individu tersebut enggan
menghadiri kegiatan karang taruna berikutnya.
Mengacu pada permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai konformitas dan konsep diri negatif pada karang taruna Muda
Bhakti Gaden, Trucuk, Klaten untuk mengetahui hubungannya dengan
keterlibatan kerja. Penelitian yang dimaksud berjudul, "Hubungan antara
Konformitas dan Konsep Diri Negatif dengan Keterlibatan Kerja pada Karang
Taruna Muda Bhakti Gaden, Trucuk, Klaten”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat dirumuskan
masalah dari penelitian tersebut adalah:
1. Apakah ada hubungan antara konsep diri negatif dan konformitas dengan
keterlibatan kerja pada karang taruna Muda Bhakti Gaden, Trucuk, Klaten?
92. Apakah ada hubungan antara konformitas dengan keterlibatan kerja pada
karang taruna Muda Bhakti Gaden, Trucuk, Klaten?
3. Apakah ada hubungan antara konsep diri negatif dengan keterlibatan kerja
pada karang taruna Muda Bhakti Gaden, Trucuk, Klaten?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tersebut adalah:
1. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri negatif dan konformitas
dengan keterlibatan dalam organisasi karang taruna Muda Bhakti Gaden.
2. Untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan keterlibatan dalam
organisasi karang taruna Muda Bhakti Gaden.
3. Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri negatif dengan keterlibatan
dalam organisasi karang taruna Muda Bhakti Gaden.
D.Manfaat Penelitian
Manfaat yang di peroleh dari penelitian tersebut adalah:
1. Manfaat teoritik
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi,
pengetahuan, dan pemahaman mengenai konformitas, konsep diri negatif, dan
keterlibatan kerja bagi pengembangan ilmu psikologi pada umumnya, dan
khususnya bagi psikologi pendidikan, perkembangan, dan sosial.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi anggota karang taruna, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi atas kemunduran kegiatan berorganisasi pada karang taruna Muda
Bhakti Gaden, sehingga dapat dijadikan acuan untuk mulai menghidupkan
kembali organisasi tersebut.
b. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk
melakukan analisis dalam penelitian yang akan datang pada bidang yang
berkaitan dengan konformitas, konsep diri negatif, dan keterlibatan kerja.
